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ABSTRAK 

Ketidakmerataan kondisi pendidikan masih menjadi persoalan di wilayah 

pedalaman Indonesia Timur, terutama terkait keterbatasan fasilitas, tenaga 

pendidik, dan akses belajar. Keresahan terhadap realitas tersebut melatarbelakangi 

penciptaan web series Au Uma sebagai karya audio-visual yang merepresentasikan 

kondisi pendidikan masyarakat pedalaman. Penciptaan ini bertujuan untuk 

menghadirkan representasi kondisi pendidikan melalui penerapan gaya neorealisme 

dalam penyutradaraan web series Au Uma. Gaya neorealisme dipilih karena mampu 

menampilkan realitas sosial secara apa adanya melalui penggunaan lokasi nyata, 

pemeran non-profesional, serta narasi yang dekat dengan kehidupan masyarakat.  

Metode penciptaan menggunakan pendekatan melalui gaya neorealisme yang 

berfokus pada proses penyutradaraan, mulai dari riset, observasi lapangan, 

perumusan konsep, proses produksi hingga proses pasca produksi. Hasil penciptaan 

menunjukkan bahwa penerapan gaya neorealisme dalam penyutradaraan mampu 

menghadirkan representasi kondisi pendidikan secara nyata dan emosional, 

sehingga pesan sosial yang disampaikan dapat diterima secara lebih mendalam. 

Web series Au Uma diharapkan dapat menjadi media refleksi sosial terhadap 

persoalan pendidikan serta mendorong kesadaran akan pentingnya pemerataan 

pendidikan di daerah 3T.  

Kata kunci: representasi, kondisi pendidikan, neorealisme, penyutradaraan, web 

series. 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi pendidikan suatu wilayah merupakan suatu hal yang 

menjadi pusat pendidikan dan menjadi pusat dalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Pendidikan 

yang merata dan berkualitas berperan penting dalam membuka peluang bagi 

generasi muda untuk berkembang serta menciptakan perubahan sosial yang 

signifikan. Oleh karena itu, memahami realitas pendidikan di berbagai 

wilayah termasuk di daerah terpencil seperti Indonesia Timur menjadi salah 

satu langkah penting dalam upaya perbaikan sistem pendidikan secara 

menyeluruh.  

Hal ini mungkin terkadang dianggap biasa namun ketidakmerataan 

pendidikan yang terjadi dalam suatu wilayah menjadikan kesejahteraan dan 

kualitas pendidikan menjadi menurun. Dilansir melalui Victorynews.id 

terdapat beberapa laporan terkait keresahan masyarakat terkait kondisi 

bangunana sekolah yang masih serba berkekurangan. "'Selamat pagi semua 

para admin. Kami dari SD Negeri Bestobe, mengenai keadaan kami di 

sekolah ada kekurangan ruang belajar. Ruang belajar kelas sekarang yang 

ada di gambar ini. Mohon ada dukungan untuk membangun anak bangsa," 

tulis akun Facebook Florensia Ako Ryo. Postingan dan laporan yang masuk 

mendapat beragam tanggapan dari masyarakat.  

Untuk itu web series “Au Uma” ini hadir untuk merepresentasikan 

bagaimana kondisi tersebut terjadi di pedalaman Indonesia Timur. Web 
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series sendiri merupakan serial cerita berbentuk video yang dibuat dan 

dirilis dalam beberapa episode melalui platform digital seperti YouTube, 

Instagram, TikTok, atau layanan streaming lainnya. Setiap episode biasanya 

berdurasi pendek (3–20 menit), dan dirancang untuk ditonton secara online 

dengan format yang lebih fleksibel dibandingkan serial televisi. Web series 

"Au Uma" berfokus pada nilai pendidikan masyarakat Indonesia Timur, 

bagaimana perjuangan dan semangat anak-anak pedalaman, serta realita 

yang terjadi dalam mendukung latar kehidupan masyarakat pedalaman 

seperti kondisi ekonomi dan budaya.  Cerita ini diangkat dari keresahan 

akan mirisnya kondisi sekolah, fasilitas dan juga keadaan sosial budaya 

masyarakat pedalaman yang seringkali tidak mendapatkan perhatian yang 

layak dalam sistem pendidikan nasional. Masyarakat yang tinggal di 

wilayah ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya akses dan 

kualitas pendidikan yang rendah. Web Series ini hadir dengan ingin 

menyuarakan suara dari Timur yang kurang terdengar dan kadang 

terabaikan.  

Karya ini bukan hanya menjadi media hiburan, tetapi juga sarana 

edukasi dan advokasi untuk mendorong perhatian lebih terhadap pendidikan 

di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar). Dalam hal ini, 

neorealisme dipilih karena mampu merepresentasikan kehidupan sehari-

hari masyarakat secara apa adanya. Neorealisme sendiri merupakan gaya 

sinema yang menekankan penggambaran realitas sosial secara apa adanya. 

Neorelisme dikenal dengan karakteristik penggunaan aktor non-profesional, 
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lokasi asli, dan cerita yang dekat dengan realitas masyarakat bawah, 

sehingga menjadi pendekatan yang tepat untuk menggambarkan kondisi 

pendidikan di Indonesia Timur secara jujur dan realistis. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan representasi yang jujur terhadap kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Dengan gaya visual yang 

sederhana namun kuat secara emosional, karya ini tidak hanya menjadi 

media ekspresi seni, tetapi juga alat refleksi sosial yang mampu menggugah 

kesadaran publik tentang pentingnya pemerataan pendidikan di seluruh 

pelosok negeri. 

Web series sebagai bentuk karya audio-visual modern memiliki 

potensi besar dalam menyampaikan gagasan sosial secara naratif dan visual. 

Dengan format yang fleksibel, mudah diakses, dan menyasar generasi 

digital, web series mampu menjadi medium yang efektif untuk 

menyuarakan isu-isu sosial, termasuk pendidikan. Penyutradaraan dalam 

web series memainkan peranan penting dalam membentuk makna yang 

ingin disampaikan. Seorang sutradara tidak hanya berperan dalam 

mengarahkan para aktor, tetapi juga merancang keseluruhan unsur visual 

dan naratif agar dapat menghadirkan pengalaman sinematik yang kuat. 

Dalam web series “Au Uma,” penyutradaraan terhadap naratif memliki nilai 

representasi sosial dan juga pendidikan yang harus dijaga dalam 

mengangkat suatu isu. Cerita yang berpusat pada perjuangan anak-anak 

pedalaman untuk tetap bersekolah di tengah segala keterbatasan, dirancang 

agar mencerminkan kondisi nyata pendidikan di daerah 3T.  
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Representasi kondisi pendidikan dalam karya ini dibangun melalui 

pengalaman sinematik yang menyentuh. Penonton diajak masuk ke dalam 

kehidupan para tokoh melalui visual yang jujur dan emosional. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyutradaraan web series ini tidak hanya sebatas 

teknis penceritaan, melainkan juga menjadi ruang dialektika sosial yang 

mampu menyuarakan kondisi-kondisi reliatas yang dihadapi.   

B. Rumusan Penciptaan 

Web series “Au Uma” berangkat dari kegelisahan penulis terhadap 

ketimpangan akses pendidikan yang masih terjadi di berbagai wilayah 

terpencil di Indonesia, khususnya di kawasan Indonesia Timur. Pendidikan 

merupakan pilar utama dalam pembangunan manusia yang seharusnya 

dapat diakses secara adil oleh seluruh anak bangsa, tanpa memandang latar 

belakang geografis maupun sosial ekonomi.  

Dari latar belakang tersebut, tercetuslah ide untuk menciptakan 

sebuah karya visual berbentuk web series. Melalui pendekatan dramatik dan 

sinematik yang kuat, yang tidak hanya bertujuan sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media edukatif dan reflektif yang diharapkan dapat membangkitkan 

kesadaran masyarakat luas tentang pentingnya pemerataan pendidikan.  

Oleh karena itu didapatkan rumusan penciptaan sebagai berikut. 

Bagaimana Neorealisme dapat merepresentasikan kondisi pendidikan 

secara realistis melalui pemeran, setting, dan juga alur cerita yang 

sederhana? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Pencipta karya pasti mempunyai tujuan dan manfaat dalam 

pembuatan karyanya. Tujuan pengkaryaan ini  yaitu sebagai berikut  

a. Menciptakan sebuah program televisi web series yang 

memiliki daya tarik, lebih variatif dan menghibur namun 

informatif tentang merepresentasikan kondisi pendidikan 

masyarakat pedalaman Indonesia Timur 

b. Menciptakan karya program televisi web series bertujuan 

sebagai media kritis secara tidak langsung mengenai 

disparitas pendidikan 

c.  Menerapkan gaya neorealisme dalam penyutradaraan web 

series untuk menghadirkan representasi kondisi pendidikan 

masyarakat pedalaman Indonesia Timur secara jujur dan 

realistis. 

2. Manfaat 

Tujuan diatas mampu disampaikan kepada sasaran apabila memiliki 

manfaat sebagai berikut : 

a. Memberikan referensi untuk menciptakan karya program 

televisi sebagai sarana edukasi dan informatif  

b. Menjadi referensi dalam memperkaya variasi format 

program televisi kedepannya yang dikemas dengan 

sebaiknya 
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c. Mendorong kolaborasi antara para pembuat film untuk berani 

mengeksplorasi berbagai isu nyata dalam penciptaan karya 

fiksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


